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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam tatanan internasional, pergeseran geopolitik, persaingan antara kekuatan 

besar, dan meningkatnya ketegangan di kawasan-kawasan strategis dunia telah mengubah 

dinamika keamanan global secara mendasar. Hal ini terjadi juga di kawasan Pasifik Selatan 

yang sebelumnya kerap dipandang sebagai wilayah perifer, kini menjadi bagian dari 

persaingan yang lebih luas antara negara-negara besar seperti Australia dan Tiongkok. 

Kawasan Pasifik Selatan mencakup negara-negara kepulauan seperti Kepulauan Solomon, 

Fiji, Papua Nugini, Vanuatu, Samoa, dan Tonga. Wilayah ini memiliki posisi strategis yang 

menghubungkan Samudra Pasifik bagian barat dan timur, serta menyimpan potensi ekonomi 

dan geostrategis yang besar (Nangoi, 2023). Seiring meningkatnya kepentingan global 

terhadap kawasan Indo-Pasifik, negara-negara besar mulai menunjukkan ketertarikan yang 

lebih mendalam terhadap kawasan Pasifik Selatan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

strategi keamanan dan ekonomi mereka. 

Australia sebagai kekuatan tradisional di kawasan Pasifik Selatan, telah lama 

menjalin hubungan erat dengan negara-negara di wilayah tersebut melalui bantuan luar 

negeri, kerja sama pembangunan, dan kemitraan keamanan. Posisi geografis Australia yang 

berdekatan dengan negara-negara Pasifik Selatan juga mendorong keterlibatan aktifnya 

dalam menjaga stabilitas regional. Selain itu, Australia memandang kawasan ini sebagai 

bagian dari lingkungan strategisnya, yang secara langsung memengaruhi keamanan nasional 

dan kepentingan jangka panjangnya (El-Haq & El-Islam, 2020).  

Dalam dua dekade terakhir, Tiongkok secara aktif memperluas pengaruhnya di 

kawasan Pasifik Selatan melalui pendekatan ekonomi, diplomatik, dan kemanusiaan. 
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Tiongkok menawarkan bantuan pembangunan, pinjaman infrastruktur, serta kerja sama 

bilateral yang menjanjikan bagi negara-negara kecil yang selama ini merasa terabaikan oleh 

kekuatan Barat (Wibawa, Heatubun, Widnyana, & Mahendra, 2024). Kebijakan "Going 

Global" dan Belt and Road Initiative (BRI) telah menjadi instrumen utama bagi Tiongkok 

dalam memperluas pengaruhnya secara global, termasuk di kawasan yang sebelumnya tidak 

menjadi perhatian utama negara-negara besar. Bagi negara-negara Pasifik Selatan, kerja 

sama dengan Tiongkok menawarkan alternatif baru yang berpotensi meningkatkan 

pembangunan domestik dan daya tawar internasional mereka. 

Salah satu peristiwa penting yang menandai perubahan keseimbangan kekuatan di 

kawasan adalah penandatanganan Perjanjian Keamanan antara Tiongkok dan Kepulauan 

Solomon yang ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri Tiongkok Wang Yi dan Menteri 

Luar Negeri Kepulauan Solomon Jeremiah Manele pada April 2022 (Solomon Islands 

Government, 2022). Berdasarkan dokumen perjanjian yang bocor, Perjanjian Keamanan 

antara Tiongkok dan Kepulauan Solomon menjadi titik penting dalam dinamika geopolitik 

di Pasifik Selatan. Dokumen tersebut mengindikasikan bahwa Tiongkok memiliki 

kemungkinan untuk mengirimkan personel keamanan ke Kepulauan Solomon untuk 

membantu menanganai kerusuhan sipil, melindungi proyek investasi dan kepentingan 

Tiongkok di negara tersebut, dan berpotensi membangun infrastruktur yang dapat digunakan 

untuk kehadiran militer di masa depan. Menurut penelitian terbaru di Studia Orientalne, 

Perjanjian Keamanan ini merupakan bagian dari strategi jangka panjang Tiongkok dalam 

memperkuat posisinya di Pasifik Selatan dan mengubah keseimbangan kekuatan di kawasan 

tersebut (Iwan, 2024). Dampak dari perjanjian ini sangat luas, bagi Kepulauan Solomon, 

perjanjian ini dianggap sebagai peluang untuk memperkuat kapasitas keamanan domestik 

dan mendapatkan lebih banyak bantuan dari Tiongkok. Namun, bagi Australia dan Amerika 
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Serikat, perjanjian ini dipandang sebagai ancaman bagi stabilitas kawasan dan dapat 

membuka peluang bagi Tiongkok untuk memperluas kehadiran militernya di Pasifik. 

Australia sebagai kekuatan regional utama di Pasifik Selatan merespon perjanjian 

keamanan Tiongkok-Kepulauan Solomon dengan penuh kekhawatiran. Pemerintah 

Australia memandang kehadiran Tiongkok di kawasan sebagai ancaman langsung terhadap 

stabilitas regional dan pengaruh tradisionalnya. Berbagai pejabat tinggi Australia, termasuk 

Menteri Luar Negeri dan Perdana Menteri, secara terbuka menyatakan kekecewaan atas 

langkah Kepulauan Solomon yang dianggap dilakukan tanpa transparansi dan konsultasi 

(Muhammad M. , 2022). Respon Australia ini bukan semata-mata berdasarkan pertimbangan 

ideologis, tetapi juga menyangkut keamanan nasional. Jika Tiongkok berhasil membangun 

fasilitas militer di Pasifik Selatan, hal ini akan mengubah kalkulasi strategis kawasan dan 

memungkinkan Tiongkok memiliki akses lebih dekat ke garis depan Australia. Hal ini juga 

berpotensi memperbesar risiko konflik proksi antara kekuatan besar di kawasan yang 

sebelumnya relatif stabil. 

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bahwa respons Australia terhadap 

dinamika kawasan Pasifik Selatan tidak dapat dilepaskan dari meningkatnya keterlibatan 

Tiongkok, khususnya pasca penandatanganan Perjanjian Keamanan Tiongkok-Kepulauan 

Solomon tahun 2022. Perjanjian tersebut menjadi titik balik penting dalam konfigurasi 

keamanan kawasan yang selama ini berada dalam pengaruh tradisional Australia. Penulis  

melihat bahwa langkah Australia dalam merespons perjanjian tersebut tidak hanya bersifat 

reaktif, tetapi juga strategis. Hal ini menjadi menarik karena menunjukkan adamya 

pergeseran pola hubungan keamanan di kawasaan yang dijelaskan melalui pendekatan 

Regional Security Complex Theory (RSCT), khususnya pada elemen boundary, anarchic 

structure, polarity, dan social construction. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul ”Respon Australia terhadap Kompleksitas Kawasan Pasifik Selatan 

Pasca Perjanjian Keamanan Tiongkok-Kepulauan Solomon” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang, maka disusun rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu ”Bagaimana respons Australia terhadap kompleksitas kawasan Pasifik 

Selatan pasca Perjanjian Keamanan Tiongkok-Kepulauan Solomon?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

memahami respons Australia terhadap kompleksitas kawasan Pasifik Selatan pasca 

perjanjian keamanan Tiongkok-Kepulauan Solomon. 

1.4 Manfaat Penelitian      

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi mengenai dinamika 

keamanan kawasan Pasifik Selatan yang mampu mempengaruhi sikap Australia 

dalam merespon meningkatnya pengaruh Tiongkok melalui Perjanjian Keamanan 

dengan Kepulauan Solomon. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi 

dalam memberikan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh mahasiswa 

Hubungan Internasional untuk lebih memahami isu geopolitik dan keamanan 

kawasan yang terjadi di Pasifik Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rekomendasi bagi para peneliti, 

pengamat, serta referensi bagi mahasiswa Hubungan Internasional yang akan 

menganalisis isu keamanan kawasan, khususnya mengenai respon Australia terhadap 

Perjanjian Keamanan Tiongkok-Kepulauan Solomon.  
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